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A. Abstrak dan Kata Kunci

Program Ipteks bagi Wilayah di Kec#anaKubutambahan, Kabupaten
Buleleng, Propinsi Bali adalah program yang begnjuntuk memberdayakan potensi
masyarakat secara partisipatif melalui pemberiantdan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam mengembangkan potensi-potensi ungang ada di Kecamatan
Kubutambahan untuk meningkatkan kesejahteraan mestasecara berkelanjutan.
Bidang-bidang yang menjadi fokus perhatian dalamgg@m ini adalah bidang
pertanian dan peternakan, kerajinan dan wirauganayisata, lingkungan hidup, dan
kesehatan. Sementara itu, beberapa desa yang meagstan dalam program ini
adalah Desa Bukti, Desa Bulian, Desa Depeha, daa Denjung. Program ini
dilaksanakan melalui metode PALS (Participatoryidwciand Learning System) yang
diterjemahkan menjadi berbagai bentuk kegiatapersependidikan dan pelatihan
(diklat), penyuluhan, pembinaan dan pendampingataypnan, pemberian bantuan
modal, dan bakti sosial. Adapun hasil dari kegiataradalah ; 1) meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan masyarakat petandddudidaya tanaman kelapa
unggul, tanaman obat, tanaman bumbu / rempah dapur2) meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan masyarakat peteapalkdan babi dalam melakukan
pemeliharaan dan membiakkan ternak mereka ; 3hingkatnya pengetahuan dan
keterampilan masyarakat pesisir di Desa Buktamiabidang budidaya perikanan
laut ; 4) meningkatnya pengetahuan dan keterampgiara pengrajin anyaman
bambu dan kerajinan kertas dalam membuat disain kéaajinan mereka ; 5)
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyasmskausaha desa dalam
meningkatkan kualitas minyak VCO hasil produksi @ker ; 6) meningkatnya status
kesehatan masyarakat sebagai hasil kegiatan katehatan dan penyuluhan di
bidang kesehatan ; 6) tertatanya dengan bagkumgan dan hijaunya kembali
sejumlah lahan kritis yang ada di empat desa sasara7) tertatanya dengan baik
taman-taman sekolah khususnya di sekolah-sekolaar dang ada di empat desa
sasaran ; 8) terbentuknya kelompok pemandu wigatiusl yang siap mendukung
berkembangnya wisata spiritual di Kecamatan Kubb&man ; dan 9) adanya
pengetahuan dan keterampilan di bidang kepemandweasata spiritual pada
sejumlah pemuda desa sebagai hasil diklat dibid@pgmanduan wisata spiritual.

Kata-kata Kunci : Pemberdayaan, Masyarakat, llmu Pengetafiekmologi
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B. Pendahuluan

Sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten Bulelmagga kecamatan
Kubutambahan merupakan kecamatan yang memilikbangan yang cukup besar
bagi pertumbuhan ekonomi Buleleng secara menyellDikatakan demikian karena
disamping wilayahnya cukup luas, Kecamatan Kubutdrab tergolong sebagai
kecamatan yang memiliki potensi pertanian, peteanagerikanan, kerajinan, industri
rumah tangga dan pariwisata yang cukup besar bilandigelola secara sungguh-
sungguh. Diantara desa-desa yang ada di kecam@tamaka empat desa yang
manjadi sasaran program Iptek bagi Wilayah (IbWpeseé desa Bukti, Bulian,
Depeha dan Tunjung merupakan desa-desa yang jugalikngootensi-potensi itu.
Potensi pertanian yang cukup menonjol di desa-tesaalah pertanian lahan kering,
terutama perkebunan mangga dan rambutan (di Desgeha dan Bulian),
perkebunan kelapa (di Desa Bukti), perkebunan langcokelat dan kopi (di Desa
Tunjung). Potensi peternakan yang cukup menonjoldesa-desa ini adalah
peternakan sapi, babi dan ayam. Terkait dengamnpoperikanan, maka dari empat
desa yang menjadi sasaran program lbW, hanya Dekth ¥\ang memiliki potensi
perikanan, khususnya perikanan laut. Potensi ikarajyang ada adalah kerajinan
anyaman bambu, ingka dan kerajinan cenderamatiustri rumah tangga yang ada
adalah usaha kuliner (jajan, kerupuk, dodol, kgiamsaha pembuatan batako, usaha
pembuatan minyak VCO. Sementara itu, potensi psait&i yang ada adalah wisata
pantai, wisata sepiritual dan wisata agro berbasisgga. Wisata pantai yang cukup
potensial untuk dikembangkan lebih lanjut adalaje&bwrisata Air Sanih. Sementara
itu obyek wisata spiritual yang cukup potensialukndikembangkan adalah sejumlah
pura yang ada di empat desa sasaran sepertPRBoak Bukit Dulang (Bukti), Pura
Majagana dan Pura Banua (Bulian), Pura Yeh Kedepéba), dan Pura Yeh Tabah
(Tunjung).

Kendatipun ke empat desa (Bukti, Bulian, Depeha Banjung) memiliki
potensi pertanian, peternakan, perikanan, keragl@mpariwisata yang cukup besar,
namun karena kurangnya kemampuan masyarakat dmdalangelolanya, maka
sektor pertanian, peternakan, perikanan, kerajdsm pariwisata itu belum mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara ilsagmif Disamping karena
kurangnya kemampuan masyarakat dalam mengelolaesdaya alam, maka masih
rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat juggbalikan karena belum semua

potensi tenaga kerja yang ada bergerak melakukasegrproduksi. Rendahnya
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tingkat kesejahteraan masyarakat dapat dilihat damasih tingginya tingkat
kemiskinan, rendahnya status gizi dan kesehataahnya tingkat pendidikan, dan
masih tingginya angka pengangguran di masyaraKarkait dengan kemiskinan,
data tentang jumlah KK miskin di keempat desa tersepada tahun 2009 secara
berturut-turut mencapai 589 KK (Bukti), 435 KRBulian), 352 KK (Depeha), dan
578 KK (Tunjung). Sementara itu, terkait dengankangengangguran, data tentang
jumlah pengangguran di keempat desa tersebut phda 2009 secara berturut-turut
adalah 356 orang (Bukti), 320 orang (Bulian)2 @ang (Depeha), dan 458 orang
(Tunjung).

Terkait dengan kekurang mampuan masyarakat dalamgyeteda sumberdaya
alam yang ada, maka hal ini disebabkan oleh kumgmgpengetahuan dan
keterampilan pada masyarakat dalam hal menikgkgiroduksi dan memasarkan
hasil produksi dari usaha pertanian, peternakamjikan dan industri yang ditekuni
oleh masyarakat. Disamping itu akses masyarakaa padmodalan dan teknologi
juga masih sangat kurang sehingga usaha-usaha diekuni masih terkesan
tradisional, konvensional dan tidak berorientassnls. Sementara itu, belum
maksimalnya jumlah tenaga kerja yang mengelolabsudaya alam adalah juga
disebabkan oleh belum dimilikinya pengetahuan Kererampilan oleh sebagian
masyarakat yang sesungguhnya sudah memasuki ugia ke

Akhirnya, dengan masih rendahnya tingkat kesejahtemasyarakat di empat
desa tersebut sebagai akibat belum maksimalnygejpmaan sumberdaya alam yang
ada dan sebagai akibat belum maksimalnya penggetekaga kerja yang ada, maka
munculah suatu gagasan untuk memberdayakan mkayanalalui maksimalisasi
pemanfaatan sumberdaya alam dan potensi sumbent@yasia yang ada di empat
desa tersebut. Pemberdayaan masyarakat melalui simaisasi pemanfaatan
sumberdaya alam dan potensi sumberdaya manusia diimarapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di empatsgssaan. Munculnya gagasan
ini adalah didasari oleh adanya kesadaran bahwgupan tinggi (Undiksha dan
Unipas) sudah sepantasnya ikut menyumbangkan kargt untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di sekitar kampus termamsyarakat di empat desa
sasaran.

Terlaksananya program Ipteks bagi Wilayah (IbwW) #iecamatan
Kubutambahan tahun 2011 diinspirasi oleh beberapdiki dan kebutuhan riil yang

ada di empat desa yang menjadi sasaran programberd&® kondisi riill yang

47



dimaksud adalah ; 1) belum berdayanya masyaptani dan peternak di empat
desa sasaran walaupun potensi pertanian (khusysgryanian lahan kering) dan
potensi peternakan di empat desa sasaran cukugi ting2) belum berdayanya
masyarakat nelayan yang ada di pesisir Desa BukAwpun potensi perikanan laut
yang ada di sepanjang pesisir Desa Bukti cukuggtirt 3) belum berkembangnya
berbagai kerajinan dan industri rumah tangga yadg di empat desa sasaran
walaupun potensi kerajinan (khususnya kerajinan amyan bambu, ingka,
cenderamata) dan industri rumah tangga (khususi@@,\KCO, kuliner) di empat
desa sasaran cukup tinggi ; 4) belum berkembang@awasan kewirausahaan pada
masyarakat di empat desa sasaran walaupun poteaish Wlan tenaga kerja di desa
cukup tinggi ; 5) belum berkembangnya sektoiwsata di empat desa sasaran
walaupun potensi wisatanya (khususnya wisata pamisata agro dan wisata
spiritual) cukup baik ; 6) belum optimalnya stakesehatan masyarakat di empat
desa sasaran sebagai akibat dari sulithya mempeaniebersih, kemiskinan dan
kurangnya pengetahuan masyarakat dalam hal camartamelihara kesehatan diri
dan keluarga ; dan 7) belum optimalnya kualitagkungan hidup sebagai akibat
tipikal iklim yang kering dan kurangnya kesadaraasgarakat dalam hal membina
dan memelihara lingkungan hidup yang sehat darhinda

Terkait dengan beberapa kondisi riil di atas, mddeberapa hal yang
dibutuhkan oleh ke empat desa sasaran adalghupdya pemberdayaan masyarakat
petani (khususnya petani mangga, kelapa, cengkidelat dan kopi) dan peternak
(khususnya peternak sapi, babi dan ayam) di emgsdran melalui pemberian
pengetahuan, keterampilan , dan permodalan di §igdartanian dan peternakan ; 2)
upaya pemberdayaan masyarakat nelayan di pesisa& Bakti melalui pemberian
keterampilan dibidang teknik budidaya perikanart [a8) upaya pengembangan
kerajinan dan industri rumah tangga melalui penaimependidikan dan pelatihan di
bidang pengembangan jenis dan disain produk, maeajeusaha, serta melalui
pemberian bantuan modal kerja, pembentukan kopetasijasa pendampingan ; 4)
upaya pengembangan sektor wisata spiritual melgkeimbentukan kelompok
pemandu dan melalui penataan lingkungan sejumiad yang menjadi objek wisata
spiritual ; 5) upaya meningkatkan status keseghmasyarakat melalui pemberian
penyuluhan kesehatan dan layanan pengobatan sgra ; dan 6) upaya
perbaikan lingkungan hidup melalui kegiatan relmish sejumlah lahan kritis dan

penanaman tanaman hias di pinggir-pinggir jalarseputar pusat desa, penataan
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taman-taman sekolah, dan pengelolaan sampah orgaelddui diklat pembuatan

pupuk kompos secara mekanik.

C. Materi dan Metode Pelaksanaan

Materi (bahan dan alat) yang digunakan dalam kagiahi sangat banyak,
terutama materi (bahan dan alat) yang disumbandglepada mayarakat sebagai
modal perangsang dan materi (bahandan alat) yangkgn dalam kegiatan
pendidikan dan pelatihan. Bahan dan alat yang tdistimbangkan sebagai modal
perangsang meliputi; 1) sebuah mesin pemotongakarhtuk industri kerajinan
cenderamata di Desa Bulian; 2) lima ratus butirtlkiélapa unggul untuk masyarakat
petani kelapa di Desa Bukti; 3) sembilan ekondkrsapi dan 10 ekor ternak babi
untuk kelompok peternak di empat desa sasarabgbgrapa perangkat alat berkebun
dan bahan kimia dan biologis untuk pembuatan kempduk petani cokelat, kopi
dan cengkeh di Desa Tunjung; 5) sebuah alat pempupuk kompos untuk
kelompok tani di Desa Bulian; 6) ribuan bibit taven keras (tanaman hutan) untuk
masyarakat pemilik lahan kering di empat desa aasaf7) ribuan tanaman hias
untuk pengembangan taman sekolah di delapan sekialsdr (SD) di empat desa
sasaran dan untuk perindangan jalan desa di Dds&nBWB) sejumlah obat-obatan
untuk peningkatan kesehatan masyarakat di empat ssssmran; 9) sejumlah bahan-
bahan yang digunakan dalam diklat pembuatan dagepemangan disain anyaman
bambu di Desa Depeha.

Metode pelaksanaan kegiatan yang diterapkan dajzeiga untuk mencapai
tujuan program adalah metode pemberdayaan masyaymaka dikenal dengan nama
metode PALS (Participatory Action and Learning 8yt yang dikembangkan oleh
Linda Mayouk pada tahun 2000 (Chambers, 2007).tote PALS ini merupakan
salah satu metode yang masuk dalam lingkup metetda (Participatory Learning
Action) yang merupakan hasil perubahan dari meR®EA (Rapid Rural Appraisal).
Beberapa prinsip dasar dari metode PALS ini adalghmenempatkan masyarakat di
desa sasaran sebagai objek dan sekaligus sebégek &egiatan; 2) pelaksanaan
program menggunakan berbagai pendekatan; 3) gaglakn program berfokus pada
kebutuhan atau kepentingan masyarakat; 4) pregragram memiliki sifat

pemecahan masalah, pemberdayaan masyarakat daenperggan wilayah; 5)
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pelaksanaan program bersifat sistemik; dan @&lakganaan program bersifat
mencerdaskan dan meransang aktivitas masyarakat.

Dalam program sibermas ini, masyarakat dilibatkamlam dari proses
perencanaan, proses pelaksanaan hingga prosesonmgnitian evaluasi kegiatan.
Dalam tahap perencanaan, tim pelaksana programmsbe mengajak perwakilan
masyarakat di empat desa sasaran untuk ikut merakaea kegiatan yang akan
dilaksanakan di masing-masing desa. Pada tahéimipelaksana sibermas menggali
informasi dari masyarakat tentang hal-hal yangedifkan dan diinginkan oleh
masyarakat dan tentang potensi-potensi yang adasadi yang dapat dipakai sebagai
modal untuk memenuhi keperluan dan keinginan nrakga Informasi tentang hal-
hal yang diperlukan dan potensi-potensi yang dkndleh masyarakat ini kemudian
dipakai dasar oleh tim pelaksana program sibernmaskumerencanakan bentuk-
bentuk kegiatan. Dalam tahap pelaksanaan, masyamik empat desa secara
bersama-sama diajak untuk melaksanakan kegiatagadedifasilitasi oleh tim
pelasana program sibermas. Dalam kegiatan yangetbpendidikan dan pelatihan
(diklat), masyarakat diposisikan sebagai pesertiatdi sedangkan tutor dan
narasumbernya diperankan oleh tim pelaksana sdsedan sejumlah narasumber
dari luar tim pelaksana program. Dalam kegiatangybarbentuk pembinaan dan
pendampingan terhadap usaha / industri, masyapaailik dan pengelola usaha /
industri diposisikan sebagai pihak yang dibina diidampingi. Sementara itu
pembina atau pendampingnya diperankan oleh timapaha program sibermas dan
beberapa pakar wirausaha dan ekonomi. Dalam kegyaing berbentuk bhakti sosial
lingkungan hidup, masyarakat diposisikan sebagartisgzan kegiatan yang
diprakarsai oleh tim pelaksana program sibermaslar® kegiatan yang berbentuk
bhakti sosial (safari) kesehatan, masyarakat disig@® sebagai sasaran kegiatan
yang dilayani oleh tim dokter yang sengaja di bawadesa oleh tim pelaksana
program sibermas. Dalam kegiatan yang berbentukbpegunan sarana dan
prasarana fisik, masyarakat diposisikan sebagaikpyang menjadi sasaran kegiatan
yang di sediakan sarana-prasarana fisik yang miekghdituhannya. Dalam kegiatan
yang berbentuk penyuluhan, masyarakat di posisigabagai peserta (sasaran)
penyuluhan. Sementara penyuluhnya sendiri diperakeh sejumlah pakar yang
diambil dari Undiksha dan Unipas.
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D Hasl dan Pembahasan

Hasil-hasil yang dicapai selama dan setelah selgs&egiatan sibermas (IbW)
ini adalah; a) dibidang revitalisasi sektor peran telah terjadi perbaikan cara
berkebun cengkeh dan cokelat melalui teknik pemnililan penanaman bibit yang
benar, pemberian pupuk kompos, penerapan teknikb@emtasan yang ramah
lingkungan yang semuanya kelak diharapkan dapatingieatkan produksi dan
kualitas biji cokelat dan cengkeh; b) dibidangitadisasi peternakan telah terjadi
perbaikan dalam cara pemilihan bibit ternak, pdwdoaicara pemeliharaan, dan
perbaikan teknis pengembangbiakan yang semuanyak kdiharapkan dapat
meningkatkan produksi dan kualitas ternak, khugasernak sapi dan babi; c)
dibidang penerapan Iptek, keterampilan hidup daawsaha telah terjadi peningkatan
kualitas dan kuantitas produksi cenderamata, pkatag kualitas disain anyaman
bambu, peningkatan produksi ingka produksi VCO daaha-usaha rumah tangga
sebagai akibat pembinaan, pemberian bantuan Igekpgémberian bantuan modal
yang diberikan oleh tim pelaksana program sibertti®4/); d) dibidang penerapan
Iptek juga telah dihasilkan mesin pembuat pupuk pmsn (pencincang sampah
organik); e) dibidang pembinaan lingkungan hitklph terbentuk lingkungan desa
yang bersih, sejuk dan indah, serta taman sekodety yasri sebagai akibat dari
gerakan penghijauan dan penanaman tanaman hiasditakgkan secara bersama-
sama oleh masyarakat desa dan sejumlah dosen Hadden Unipas di bawah
koordinasi tim pelaksana program sibermas; f) peadan lingkungan hidup juga
telah membuat sejumlah lahan kritis di empat desaran menjadi hijau kembali
sebagai akibat penanaman tanaman hutan yang didalagcara bersama-sama oleh
masyarakat dan sejumlah dosen Undiksha dan Unipdsawlah koordinasi tim
pelaksana program sibermas; @) pembinaan lingkuhgdup juga telah membuat
taman-taman sekolah di sejumlah sekolah dasar didefh asri sebagai hasil diklat
dibidang penataan taman sekolah yang diikuti olejunslah guru dari sekolah-
sekolah yang menjadi sasaran; h) dibidang pemabm sektor pariwisata telah
berhasil dibentuk kelompok pemandu wisata spiritdah telah berhasil pula
direalisasi warung stop over untuk promosi dan Eaman produk-produk kerajinan
yang menopang kepariwisataan di Kecamatan Kubutaampa i) dalam bidang
pembinaan keluarga harapan telah berhasil dilakig@meriksaan kesehatan dan

pengobatan gratis kepada sekitar 450 orang warggarekat di empat desa sasaran;
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dan j) dibidang kewirausahaan telah berhasilrdidekoperasi pengerajin yang siap
menopang jalannya usaha para pengerajin di empatsdsaran.

Kalau dikaji secara lebih mendalam tentang kebddmagprogram sibermas
(Ibw) dalam perbaikan cara berkebun cengkeh daelabkli Desa Tunjung, serta
tanaman kelapa unggul di Desa Bukti maka hal idakiterlepas dari tepatnya
pendekatan yang ditempuh dalam memperkenalkagk Igibidang budidaya
tanaman kelapa, cengkeh dan cokelat kepada maaygpaktani Dalam hal ini,
pendekatan yang menjadi penyebab keberhasilandalala pendekatan pendidikan
dan pelatihan. Melalui pendidikan, masyarakat petdimerikan pengetahuan teori
tentang budidaya tanaman kelapa, cengkeh dan tokettangkan melalui pelatihan
para petani dan peternak diberikan kesempatan loax&tin keterampilan di bidang
budidaya tanaman kelapa, cengkeh dan cokelat.nSaaena pendekatan yang tepat,
maka keberhasilan ini juga disebabkan karena tgpdtonten materi yang diberikan
dalam diklat. Dalam hal ini, konten tentang carmiih dan menanam bibit yang
baik, cara membuat dan menggunakan pupuk kompogy lyaik, cara membasmi
hama dan penyakit yang ramah lingkungan merupakiaal-hal yang sangat
diperlukan dalam budidaya pertanian yang ramahklingan yang sudah terbukti
memberikan keberhasilan dalam dunia pertanian.

Terkait dengan keberhasilan program sibermas (llmlam meningkatkan
jumlah dan kualitas produk kerajian cenderamategjik@n anyaman bambu, ingka,
industri VCO, maka keberhasilan ini juga tidakepds dari ketepatan dalam memilih
pendekatan. Dalam hal ini, pendekatan yang dipandepat adalah pendekatan
diklat di tahapan awal dan pendekatan pembinaampeadampingan serta pemberian
bantuan modal di tahap berikutnya. Pendekatamtdkltahap awal digunakan untuk
memberikan masukan pengetahuan dan keterampilpad&epara pengrajin dan
pekerja tentang bagaimana membuat disain, menk®mkamutu, dan meningkatkan
kecepatan produksi dari usaha kerajinan dan usdhaatri yang ditekuni. Sementara
itu, pendekatan pembinaan, pendampingan dan p&nbdrantuan  modal
dimaksudkan untuk menjamin keberlanjutan usaha ma&mjaga keajegan mutu
produk.

Keberhasilan program sibermas (IbW) dalam memplerkandisi lingkunngan
di empat desa sasaran adalah disebabkan oleh aadgmgkan penghijauan dan
gotong royong kebersihan yang dirancang berbassyanakat. Dalam hal ini tim

pelaksana program sibermas (IbW) meransang kedttib masyarakat secara
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langsung dalam kegiatan bhakti sosial lingkungaendan cara demikian, maka rasa
memiliki lingkungan di kalangan masyarakat menjathggi, sehingga masyarakat
secara sadar ikut memelihara lingkungannya.

Terkait dengan keberhasilan program sibermas (I0#am merintis wisata
sepiritual di empat desa sasaran adalah tidadpi@sidari pendekatan yang ditempuh.
Dalam hal ini, tim pelaksana sibermas (IbW) menggjara pakar pariwisata, para
tokoh adat dan agama dan para praktisi wisata ukttiknerumuskan konsep wisata
sepiritual dan penterapannya, yang kemudian dilkan dengan upaya mengajak
para pemuda yang belum memiliki pekerjaan tetapkubtlajar menjadi pemandu
wisata spiritual dan membentuk kelompok pemandataispiritual.

Keberhasilan program sibermas dalam meningkatkastusst kesehatan
masyarakat di empat desa sasaran adalah disebalgkapelayanan kesehatan yang
berkualitas yang diberikan oleh dokter-dokter ydregpengalaman yang sengaja
dibawa ke desa dalam kegiatan safari kesehatars gratg diprakarsai oleh tim
pelaksana program sibermas. Dalam hal ini masgaidikerikan pelayanan berupa
pemeriksaan kesehatan dan pengobatan secara geatgs bertempat di balai desa

masing-masing.

E. Kesimpulan dan Implikasi

Sebagai kesimpulan dapat disampaikan bahwa pela&sgrogram sibermas
di Kecamatan Kubutambahan pada tahun 2011 telahasie dalam hal, a)
membenahi teknik budidaya tanaman cengkeh dan atokielDesa Tunjung, dan
budidaya kelapa unggul di Desa Bukti yang kelakadipkan dapat meningkatkan
jumlah produksi dan kualitas cengkeh, cokelat dataga di desa itu ; b)
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyapasasir di Bukti dalam
bidang budidaya perikanan laut ; c¢) meningkatkanlah dan kualitas produk
kerajinan cenderamata, kerajinan anyaman bambuanay ingka, industri
pembuatan VCO, khususnya di Desa Bulian, Desa Zegah Desa Tunjung ; d)
membuat prototipe mesin pembuat pupuk kompos me)ingkatkan pengetahuan
dan keterampilan para peternak dalam hal teknierfet sapi dan babi serta
meningkatkan gairah usaha ternak mereka melaluibbpgan bantuan bibit ternak
sapi dan babi ; f) menggerakkan sektor keparia@gasepiritual sebagai dampak dari
pembentukan kelompok pemandu wisata sepiritual g); membenahi kualitas

lingkungan hidup di empat desa sasaran melalukgarpenghijauan, diklat penataan
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taman sekolah, dan pemberian bantuan dana pentdasn sekolah ; dan h)
meningkatkan status kesehatan masyarakat di erepatsdisaran melalui pengobatan
gratis, penyuluhan kesehatan dan diklat pembuatanan sehat dan bergizi bagi
balita dan anak-anak ; i) terbentuknya kopepa&sigerajin yang siap menopang
usaha kerajinan di empat desa sasaran

Beberapa dampak dan manfaat yang dihasilkan olédkgamaan program
Ipteks bagi Wilayah (IbW) ini adalah ; 1) adampgbaikan dalam teknik budidaya
tanaman cengkeh, cokelat di Desa Tunjung dan kelaggul di Desa Bukti ; 2)
adanya pembenahan dalam teknik beternak sapi dan;b@) tumbuhnya peluang
usaha baru di bidang budidaya perikanan laut dial®skti ; 4) meningkatnya
jumlah dan kualitas produk kerajinan cenderamatxajinan anyaman bambu,
kerajinan ingka, produk industri rumah tangga QJG 5) terciptanya prototipe
mesin pembuat pupuk kompos ; 6) terbentuknyanketk pemandu wisata spiritual
; 7) terpromosikannnya produk-produk kerajinan yaeskat melalui peanfaatan
warung stop over yang ada di ODTW Air Sanih ; 8&heningkatnya kualitas
lingkungan yang ditunjukkan oleh tertanaminya séfimfahan kritis dengan tanaman
hutan dan tertanaminya pinggiran jalan diseputaadkengan tanaman hias tanaman
bunga seperti tanaman kenanga, cempaka, palaogda, dan bougenvile , serta
semakin asrinya taman-taman sekolah ; 9) meningkatstatus kesehatan
masyarakat, dan ; 10) terbentuknya koperasigrajig.

F. Ucapan TerimaKasih

Atas suksesnya pelaksanaan program IbW di Kecant@ditambahan ini,
maka melalui tulisan ini saya sampaikan ucapaméekasih yang sebesar-besarnya
kepada ; 1) Pemerintah Daerah Kabupaten Buleletgs dukungan dana dan
kepercayaannya sehingga program dapat berjalaraddragk ; 2) para kepada desa
di empat desa sasaran yang telah mendukung peteksg@rogram ini ; 3) seluruh
lapisan masyarakat di empat desa sasaran yang rdeuolye telah berpartisipasi
dalam seluruh kegiatan ; 4) seluruh rekan-rekiaiksha dan Unipas yang
tergabung dalam tim pelaksana program IbW yangaermpenuh tanggung jawab
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 5)dLPM Undiksha dan LPM

Unipas yang telah mendukung terlaksananya kegibt&nini.
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